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Abstract. Augmented Reality (AR) has emerged as a promising technology in the mental health field with the potential to 

change the approach to the management of anxiety disorders, including phobias. This study aims to explore the 

effectiveness of AR therapy in reducing anxiety levels in phobia sufferers, with a focus on patients' experiences and 

responses to this technology. The research method used was an experimental study with a Randomized Controlled Trial 

(RCT) design, involving two groups of participants: an experimental group that received AR therapy and a control group 

that did not receive the intervention or received conventional therapy. Measurements were carried out using a valid and 

reliable anxiety scale before and after the intervention to assess changes in anxiety symptoms. The results showed that 

AR therapy significantly reduced anxiety levels in participants in the experimental group compared to the control group. 

Participants who underwent AR therapy reported increased tolerance for previously fear-inducing situations, as well as 

improvements in their daily quality of life. In conclusion, the use of AR in phobia therapy offers an innovative and effective 

approach to reducing anxiety symptoms in phobia sufferers. By creating a controlled virtual environment, AR facilitates 

safe and scalable exposure to therapy for patients, overcoming some of the barriers that exist in conventional therapy. 

The clinical implications and potential further application of this technology in clinical practice need to be further 

investigated to maximize its benefits in the management of anxiety disorders.  
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Abstrak. Augmented Reality (AR) telah muncul sebagai teknologi yang menjanjikan dalam bidang kesehatan mental 

dengan potensi untuk mengubah pendekatan terhadap pengelolaan gangguan kecemasan, termasuk fobia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas terapi AR dalam menurunkan tingkat kecemasan pada penderita fobia, 

dengan fokus pada pengalaman dan respons pasien terhadap teknologi ini. Metode penelitian yang digunakan adalah 

studi eksperimental dengan desain Randomized Controlled Trial (RCT), melibatkan dua kelompok peserta: kelompok 

eksperimen yang menerima terapi AR dan kelompok kontrol yang tidak menerima intervensi atau menerima terapi 

konvensional. Pengukuran dilakukan menggunakan skala kecemasan yang valid dan reliabel sebelum dan sesudah 

intervensi untuk menilai perubahan gejala kecemasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi AR secara signifikan 

mengurangi tingkat kecemasan pada peserta dalam kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Peserta yang menjalani terapi AR melaporkan peningkatan toleransi terhadap situasi yang sebelumnya menimbulkan 

ketakutan, serta perbaikan dalam kualitas hidup mereka sehari-hari. Kesimpulannya, penggunaan AR dalam terapi fobia 

menawarkan pendekatan yang inovatif dan efektif untuk mengurangi gejala kecemasan pada penderita fobia. Dengan 

menciptakan lingkungan virtual yang terkontrol, AR memfasilitasi paparan terapi yang aman dan terukur bagi pasien, 

mengatasi beberapa hambatan yang ada dalam terapi konvensional. Implikasi klinis dan potensi penerapan lebih lanjut 

dari teknologi ini dalam praktik klinis perlu diteliti lebih lanjut untuk memaksimalkan manfaatnya dalam pengelolaan 

gangguan kecemasan. 

 

Kata Kunci – Augmented Reality, Kecemasan, Fobia

I. PENDAHULUAN 

Augmented Reality (AR) telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, membawa 

berbagai aplikasi baru dalam bidang kesehatan mental. Salah satu area yang menarik perhatian adalah 

penggunaan AR untuk menurunkan kecemasan pada penderita fobia. Fobia adalah ketakutan yang 

berlebihan dan irasional terhadap objek atau situasi tertentu yang dapat mengganggu kehidupan 

sehari-hari. Terapi tradisional untuk fobia sering kali melibatkan paparan bertahap terhadap sumber 

ketakutan, tetapi banyak penderita enggan menjalani metode ini[1]. AR menawarkan solusi inovatif 

yang dapat membantu mengatasi ketakutan ini dengan cara yang lebih nyaman dan terkendali. 

Menurut teori paparan dalam terapi perilaku kognitif, paparan bertahap terhadap sumber ketakutan 

dapat membantu menurunkan respons kecemasan yang berlebihan [2]. 
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Penggunaan AR dalam terapi fobia memungkinkan penderita untuk mengalami sumber 

ketakutan dalam lingkungan virtual yang aman dan terkendali. Dengan AR, objek atau situasi yang 

memicu fobia dapat dimunculkan secara realistis di depan pasien melalui perangkat seperti kacamata 

AR atau aplikasi smartphone [3]. Terapi paparan ini dapat disesuaikan dengan tingkat kecemasan 

pasien, mulai dari paparan yang paling ringan hingga yang lebih intens seiring dengan kemajuan 

terapi. Hal ini memungkinkan penderita untuk secara bertahap mengatasi ketakutan mereka tanpa 

harus berhadapan langsung dengan sumber ketakutan dalam dunia nyata. Teori kognitif sosial oleh 

Bandura (1977) menekankan bahwa pengalaman virtual yang meniru kondisi nyata dapat membantu 

individu mengatasi ketakutan melalui proses pembelajaran observasional [4-5]. 

Penelitian awal menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam penggunaan AR untuk mengatasi 

fobia. Sebuah studi yang diterbitkan dalam Journal of Anxiety Disorders menemukan bahwa terapi 

paparan berbasis AR efektif dalam mengurangi tingkat kecemasan pada penderita fobia ketinggian 

dan fobia binatang [6-7]. Partisipan melaporkan penurunan signifikan dalam gejala kecemasan 

setelah beberapa sesi terapi AR. Keuntungan lain dari AR adalah fleksibilitas dan aksesibilitasnya; 

pasien dapat melakukan sesi terapi di rumah atau di lingkungan yang nyaman bagi mereka, 

mengurangi hambatan yang biasanya ada dalam terapi tatap muka. Temuan ini mendukung 

pandangan dalam teori paparan bahwa kontak berulang dengan objek atau situasi yang menakutkan 

dalam kondisi yang aman dapat mengurangi respons kecemasan [9]. 

Dalam kesimpulannya, penggunaan Augmented Reality dalam terapi fobia menawarkan 

pendekatan baru yang efektif dan nyaman untuk menurunkan kecemasan pada penderita fobia. 

Dengan kemampuan untuk menciptakan lingkungan virtual yang aman dan terkendali, AR 

memungkinkan pasien untuk mengatasi ketakutan mereka secara bertahap dan efektif [10]. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi potensi penuh AR dalam terapi fobia, tetapi temuan 

awal menunjukkan bahwa teknologi ini dapat menjadi alat yang berharga dalam bidang kesehatan 

mental. Dengan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, AR memiliki potensi besar untuk 

mengubah cara kita menangani berbagai gangguan kecemasan, termasuk fobia. Teori perkembangan 

teknologi dan terapi menunjukkan bahwa adopsi teknologi baru dalam terapi dapat memperluas akses 

dan efektivitas intervensi [11].  

II. METODE 

Untuk penelitian mengenai pengaruh penggunaan Augmented Reality (AR) dalam menurunkan 

kecemasan pada penderita fobia menggunakan Studi Eksperimental Kontrol Acak (Randomized 

Controlled Trial/RCT), metode ini merupakan pendekatan yang paling kuat untuk mengevaluasi 

efektivitas terapi AR dalam menangani fobia. Peserta penelitian dibagi secara acak menjadi dua 

kelompok: kelompok eksperimen yang menerima terapi AR dan kelompok kontrol yang menerima 

terapi konvensional atau tidak melakukan intervensi. Dengan demikian, efek dari terapi AR dapat 

diisolasi dan dinilai secara komprehensif. Pendekatan RCT ini memungkinkan peneliti untuk 

mengevaluasi secara objektif perbedaan antara intervensi AR dengan standar perawatan atau tidak 

adanya perawatan, serta meminimalkan bias yang mungkin timbul dari faktor-faktor lain yang tidak 

terkendali. Dalam konteks terapi fobia, pendekatan ini juga memungkinkan untuk mengukur efek 

jangka panjang dari terapi AR terhadap gejala kecemasan, kualitas hidup, dan respons pasien terhadap 

situasi-situasi yang sebelumnya menimbulkan ketakutan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penggunaan Augmented Reality (AR) 

dalam menurunkan kecemasan pada penderita fobia, dengan fokus pada hasil yang signifikan dari 

intervensi terapi AR terhadap peserta dalam kelompok eksperimen. Melalui pendekatan Studi 

Eksperimental Kontrol Acak (Randomized Controlled Trial/RCT), penelitian ini mengeksplorasi 

secara mendalam dampak AR dalam memfasilitasi pengalaman paparan terapi yang aman dan 

terkontrol bagi pasien fobia. 

Dalam konteks ini, hasil penelitian diharapkan memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang efektivitas terapi AR dalam mengurangi gejala kecemasan, meningkatkan toleransi terhadap 
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situasi yang menimbulkan ketakutan, serta meningkatkan kualitas hidup penderita fobia. Dengan 

pendekatan yang sistematis dan terukur, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan metode terapi yang inovatif dalam bidang kesehatan mental. 

 

A. Hasil 

1. Pengurangan Tingkat Kecemasan 

Studi menunjukkan bahwa penggunaan terapi AR efektif dalam mengurangi tingkat 

kecemasan pada penderita fobia. Peserta penelitian yang mengikuti terapi AR melaporkan 

penurunan yang signifikan dalam skala kecemasan, baik dalam situasi paparan langsung 

maupun dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

 

2. Peningkatan Tingkat Keterlibatan dan Kepatuhan 

Peserta studi cenderung lebih terlibat dan patuh dalam menjalani terapi AR 

dibandingkan dengan terapi konvensional. Penggunaan teknologi AR menarik bagi 

penderita fobia karena menyediakan lingkungan yang terkontrol dan aman untuk 

menghadapi ketakutan mereka. 

 

3. Perbaikan dalam Kualitas Hidup 

Hasil juga menunjukkan bahwa terapi AR berpotensi meningkatkan kualitas hidup 

penderita fobia. Mereka mengalami peningkatan dalam kemampuan menghadapi situasi-

situasi yang sebelumnya menimbulkan kecemasan, serta meningkatkan rasa percaya diri dan 

kemandirian dalam mengelola kondisi fobia mereka. 

 

B. Pembahasan 

Penggunaan AR dalam terapi fobia menawarkan pendekatan inovatif yang dapat mengatasi 

beberapa tantangan dalam terapi konvensional. Teknologi ini memungkinkan paparan terkontrol 

terhadap objek atau situasi yang menakutkan secara virtual, tanpa harus menghadapi risiko nyata 

yang mungkin memicu respons kecemasan yang berlebihan. Hasil yang menjanjikan dari penelitian 

ini menggarisbawahi potensi AR dalam memberikan intervensi yang lebih efektif dan disukai oleh 

pasien. 

Studi yang menggunakan desain eksperimental, seperti Randomized Controlled Trial (RCT), 

memberikan bukti kuat bahwa terapi AR dapat mengurangi tingkat kecemasan pada penderita fobia. 

Hasil yang konsisten dari berbagai studi menunjukkan bahwa AR bukan hanya efektif dalam 

mengurangi gejala kecemasan, tetapi juga dalam meningkatkan toleransi dan keterlibatan pasien 

dalam proses terapi. 

Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami 

lebih dalam mekanisme kerja terapi AR dalam konteks fobia tertentu. Faktor-faktor seperti durasi 

terapi yang optimal, frekuensi sesi, dan karakteristik individu yang dapat mempengaruhi respons 

terhadap terapi AR juga perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

Dalam konteks klinis, integrasi AR dalam praktik psikoterapi dapat memberikan pilihan 

tambahan yang lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pasien. Keberhasilan terapi 

AR dalam menurunkan kecemasan pada penderita fobia menunjukkan potensi teknologi ini untuk 

menjadi bagian integral dari pendekatan intervensi dalam bidang kesehatan mental. Dukungan lebih 

lanjut dari lembaga riset dan praktisi kesehatan mental diperlukan untuk memperluas aplikasi AR 

dalam praktek klinis sehari-hari.. 

VII. SIMPULAN 

Penggunaan Augmented Reality (AR) dalam terapi fobia menjanjikan sebagai pendekatan 

inovatif yang efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada penderita fobia. Studi-studi 

eksperimental menunjukkan bahwa AR memberikan hasil yang signifikan dalam mengurangi gejala 

kecemasan, meningkatkan toleransi terhadap situasi yang menimbulkan ketakutan, serta 

memperbaiki kualitas hidup pasien. Teknologi AR memfasilitasi paparan terkontrol terhadap objek 
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atau situasi yang menakutkan secara virtual, menciptakan lingkungan yang aman dan terkendali untuk 

pasien menghadapi ketakutan mereka. 

Meskipun masih memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami secara mendalam 

mekanisme kerja dan parameter optimal dari terapi AR, bukti awal menunjukkan bahwa teknologi ini 

dapat menjadi tambahan berharga dalam arsenal terapi kognitif perilaku. Pendekatan ini tidak hanya 

memberikan alternatif yang lebih menarik bagi pasien dalam menghadapi fobia mereka, tetapi juga 

mengatasi beberapa hambatan yang ada dalam terapi konvensional, seperti keterlibatan pasien dan 

kepatuhan terhadap proses terapi. 

Dengan perkembangan teknologi yang terus berlanjut dan peningkatan aksesibilitas terhadap 

perangkat AR, implementasi lebih lanjut dari terapi AR dalam praktik klinis diharapkan dapat 

diperluas. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk lembaga riset, praktisi kesehatan mental, dan 

pengembang teknologi, sangat penting untuk mengoptimalkan manfaat AR dalam mengelola 

gangguan kecemasan, seperti fobia, serta mengintegrasikannya secara efektif dalam layanan 

kesehatan mental secara luas.. 
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